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Abstrak

Determining ahe beginning of Fasling and Icd Fkr is an impojlant matrer
becausc it is related lo religious worship. At leasa rhere arc firce grcups which
ha5 different opinion on how to determin€ the beginning ofFasting and ted Fitr,
they are: a g.opu which is based or nrkyalul hilat, a gro$p which is baed on
ijtirnaa', and a group uhich is based on hisab wujud at-hitaat. ln tndonesia,
del€rmining the Fasrjng month ,md I€d fits is the r0sponsibiliry of the
go!ernmenr i.e. rhe vini,rcr ofReliBious AlIair.
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sfu"si tirh[nl srl/: tlisdh RrA\\]t

swt, yaitu ihadrh puasNr daD sholal hari raya (i.lul |itr; clan Idul Adha).1
di nl?rna penclaparrnya didasarkalr pada al-Qur'dn dan al,tladils.

Di dalam al-Qur'an surah Yunus (10):5, Allah niemherikan peiunjuk
tcntang pcmn nratahari drLn bulan sebagai silrana uutltl. tnengetahui
pcrhilungrn w.rLtu. [:]unyi ayat tersebut sebagai berikLrt :

:ii,l:,...);u- ,:".,!i;, tt;';nit'"W -'-:ii ,l; ,sif i
\- -L-.jlJ J.J l.,>.JL 'jl -:i ) alrl .F, cij u-.!ll , t€i)

''Dk ah vang meniadil'an mLlahari bcr.\in dan bultut
hercuhu.yct dun Llitelal)kan-Nyt1 thanzilah (tcmpot-tenea! hagi
perjulunan htlan itu) srpayi k.tmu mengetahui hilangtin talun dan
perhilungan (ndktu). Allah ridak klenciptdkan yang tlcmikian inr
mtluinkult lctlgun huik. Diu ucnjalaskdn landa tuntld (k.hrsar;:N)\,
kepudu or ung1rung yufi,q nkngetdhui . (QS. Yunu.r; 5).

Sed:rngkan dalam hadits s,)cara spesitlk ditemukan pcdoman dalam
rncncntuknr lwai dan akhir bulal Illtntildhan. di anhranva hadits riwavr{
lnram llukhari yang berbunyi :

.i)li Jq.-r;-r, l]..lli r<-b !<+. alt .E,j)\r)b\ J!!-j)\)"j-,,
" Ilerpuusulah htmu karent melilut hukm Aift;l) dan herhukaiah

knnt ktrenu mclilnlnyo. .liko terhulang pcnglihdLnmu olch !$,an,
maku .'tcnpurrutkonltrh hulon S.ta'hwt la lnri.
(H.R. Bukhdri)

Acuan dalam pcnentrnn awal bulalt Qomariyai adalah bulan karcna
pcrhitungannya rlidasarkan pada pcreiloran hulan rnengclililgi bumi_

rKewajiban puasa rerdapd dalanr Q S. al-Brqan r (2)il8.l.
rKcwliiban sholnr 'ld tdap l dalam bcbc.apa hadns Nabi Sa'{, di anrmnyr

fiadi$ tang dikdluarkan oleh Aukhari llari Ummi 'ijtaiyah.'lcriemahan hadirs terscbur
rdrlalr: l{asuhllan nernc.iolalrkrn kalni mcnscluarkan sadis yanq mcnhni.ik dcwas!.
wanita+lanila )ang haid cian gadir'gadis yar\g dipingit pada hari Raya Idul lirri d,rn 'ldul
Adha. Waoira ya.g sedang haid dipisalrt.nn di.i sholat untuk mcnyaksikan kebsjikan daD
seruan kaurn muslimin'.
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Sydr!.iMtbutok Sc/f ttilah Rfukt'ut ..

Perhitungan tahun Hijriyah ini bcrbcda dengar perhitungilo Masehi yanS

didasarkan pada peredann bumi mengelilingi natahari. Salu kali percdaran
bulan mengelilingi matriari rata-rata 29 haJj 12 janl 44 mcnjt 2.5 detik.
sehingga dalam dua belas bulan rata-rata 354 hari 8 jarn 48 menit 30 detik.r

Dalam peredaran bulan mengelilingi burni, ada ma-sa di mala brrlan
berada pada a-rah yang stura dengan matahari yturg disebul dengal fasc

bulan baru (iilimaj, yang daiam menentukdr awal dan akhir bulan
Ramadhan penerapannya ditentukan deogan Jukyat yaitir mclihat bulan
borbenluk sabit pada saat bulan baru muncul. Umumnya bulan yrng
berbentuk sabitlah yang dirukyah dengan cahaya sangat rcdup. Apabila
pengamatan dilakukan pada sekitar saat rnatahari lcrbenam. mkyah al<an

sftngat mungkin terganggu oleh cahaLya rerlung Jletang.a
Adanya kcmungkinan posisi llidl yang tidak dapat dirukyiLl

memunculk.m pilihar kedua yaitu menerima ir/lk?.r1 (mencukupkan
Sya'ban menjadi 3A h.'li). Hildl yang tidak mungkin dirukyat karena
terturup awan atau posisinya tidak berada p6r'la imkAn ar- ru'yuh, maka
metode yang ditempuh ialah dcngan hisatr. Olch karenanya dalam
penenturm awal bulan Rarnadhan, Syawwal dao Dzulhijjah mcnunculkan
metr.dc rukyai dan hisab sebagai metode l)enetapan awal bulan Qonrariyah.
Selanjutnya dari metode yang berbeda juga melahirkan pcrbedaan dalanr
pcnetapan a*'al Brlan Ramadhan, Syamval, dan Dzulhijjah. Bahkan dalarn
perkembangan selanjutnya perbedaan juga tcriadi sccatu inlemal antara
nrasing-masing mctodc.

METODE HISAB-RTJKYAT ]\IUNUIIU'I' HI.IKUM ISLAM
l. Metode Rukyat

Pada masa Ilasrrlullah Saw dan beberapa gcncrasi scsudah beliau.
penetapan awal bulan Qamaril'al khusrunya awal Ramadhan sclalu
dida-sarkan pada metodc rukyaI (/u'),stul hilAr, yaitu dengan rnelihat bulan
sabit dengan nata tel?rnjang.) Ilal ini dapat dilihat d.ui bcbcrapa hadils di

'Oman Fflthurrahman, Mcnahani |ahun Hijriyt rr, Sirara Mrihamn1adilah. N0.{12
i-h. Ke-88. h.29.

"fa d Ruskanda. Teknolasi Rullah seL:aru Objek!il (Jakada: Gema Insani
Press.l995). h.28

'e.;n Sum,na. Penctopan htu! Buton Qantrb'dh Bertla:arkon Qur'an tlan
Itr,rar. wo.kshop.... h. 6-
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Syousi ttuhutu^ SelJ: liitah Rtk].u!

antaranya hadits yang diriwiryatkan olch BLrkhari dan Muslim dari lbn!
LJrnar, dia bcrka(u: Aku denl;ar llasulullah Saw bersabda I "Apabila kamu
ntelihat dia (tdnggal I Rarnadhan). maka hendaklah kamu berpuase; dan
apabila kamu melihat dia, maka hendaklah kamu berbuka, tctapi manakala
dimcndungkan (rtl40 itu rrtas Lamu. mala hcndoklah kamu tetapkan
uniuknya'-

Iladits ldin yang juua popular adalah : "fl/mrri li ru'),atihi )ra
4ihari li ru'yatihi" (bcrpuasalah ka,.nu karena melihat rilA1dan berbukalah
kamu karcna 

'nelihatnya). 
Mcnurui el-Krhlani, scbagaimirrra dikuiip

SLrmma, badits iniiclas-jelas mcnunjuklan ata-s kewaiiban puasa Ramadhan
k"r:1,' T:]ili' iildl tL,rrlrrn <rrhit) Ilamndhan Jan bclh'rl:r nur'r irrge larcnir

Ilu yatul hildl iti adala.h m,:rupakan malsud lain dari kata ryrrllrdrtr-
.\ldr,'i (mcyakinkan bulan) sebagaimana pendapat para ulara seperti
Musthafa al-Maraghi. Wahbah rz-Zuhaili dan Sayyid Sabiq. Menurut
mcrcka r/rl.rrl/ hilAl lapal l:urgsung dengan matx tclanionll. dtltr dcngan
bantuan alat peneroponl.'

LJnluk nrcnlahami Lrdits-haCits vang icrd|plt kata rd Xrlr tidak
hanya dcrrgan mclihat makna teks tersebut secdra literal, tctapijuga dengan
mclihat setling sosial ketika hadits itu muncul (asDri6 a1-u,arr?rl). Secara
tekstual, arti ru'yirh mcnurut Ibnu Sayyidal sebagairnana dikutip oleh Ibnu
Manzhur dalam !,i.rdn al-Arobi adalah a'melihat dengan rnata atau hati" (dr-
qzharu hil ah wa al qalbl. Di samping itu juga ada yang berpendapat

bahwa rukyat (idak semata-mata melihirt dengal mata tctapi dapat iuga
bcrarti mclihat dcngan ilmu (tuio) melahLi hasil perhitungan ilmu hisab.3

I)alam konteks histo.itas, pada kasus hadits rukyat tcrlihai adanya
upoya llasulullab Saw urtuk memaiami bahasa masyari*at Madinah.
Seperti dalain hadits | '1dzd raitun al-hildl" adalah didahului munculnya
pcftanyaan yang ditujukan keprrda Rasulullah Saw berkaitan dengan
pcrsclisihan antara duu kelompok dallm mencntukan bulan, di mana
kelompok pertama mengangap tulan Sya'ban dan kelompok yang lain

'thi,l . h. L

rsusiknan ,^rrari. Mcnohani Molet Mrhamnddiyah ddla Menentrkdn A||a!
$ ua Q(t,ori)rfi (S?huuh I'.nd.katan tisl.r/rt, P.ofclik Jumrl I'.mikiran Agrma dlln
Masydakal. Vol. Vl. N0. I.laiun ]002, h.94.
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Stuusi MltburuLSclJ: Hilrb - Rukyut -..

mengangap bulan Ramadhan. Respons yang diberikan Rasulullah Saw
tdaiah : idza raitun ul-hiliit '.')

Persoalan yaag muncul pada ha(lits di atas bukrxl terleuk pada
rukyat tetspi lebih mengarah pada proscs pcnenluan awal bulan Qamariyah.
Dalan scning maslrrrkal Vadinah Ji nrsna lradil:,-hadirs len(xnB ruk)ll
mulcul dj Va,linai. u Jiur rulyal dalam pcngrnian melihar denfJn mJr.
telanjang cocok dengan masyarakat Madinah. I'ctapi dalam setting
masyarakat Mekkah, mala ruhyat dengan penElertian melihirt deogan nata
rclmjang lidal tocok Jengan londisi masy:rrakct Mckkoh lang sudrh
mengenal ilmu pengerahuan anura lain dalam bidang estrorromi."

Dengan menggunakan teoti al-ibrotu bi umuni al-lal hi la bi hltsusi
a.s-sababi dan al-ibrclu bi hususi as-sababi lu bi umumi al-ktJilzi, maka
didapatkan dua macam pengertian rukyat. Dengan meDggun.kan teori
pertama. rukyat tidak hanya dipahirrni dalam kr)nteks masyaralal Msdinah
letnpi juga dalam kontcks masynrakal Mekkah, schingga rukyat tidak
scmata-mata melihat dcngan nlatJ tclanjang. Sedangkar dcngan lcori kcdu;r
menjadikan makra rukyat menurut setting miByarakat Madinah rrr.ric,.
sehingga nrkyrl berarti mclihal dcnllan mata lelanjtng.l2

Ru yutul hildl udalah mctodc praktis lntuk mcn)bLlktika0 dpakah
bulan sabit baru (lrilil) tcrlihat atru tidak. Jika dalam astronorni ob.jck langit
)rog bidslt dirulldt dianjrrrkan di rlas sudut I5 dcfttt..t, .rli\k.\ ru'ydul hilil
dilaktrkan sall irti/i f,tl,nt IniN;h slrgtt rcrr<h r. ilitn rlilrrlrrkarr sctiirp
lunSlilll l('Syir'brn irlru l{anrudhan tanpu rnclihat sr(lah iilinll'lltrll
bcium.ll

Kritcrra imkin ur- ru'yuh satiap ncgtua negara Islam bcrbcrla-beda.
Khusus di lndoncsia. kitcria yaig digunakan dan dr.jcpakrti adalah kritcria
\'rng berdasarkiu kesepakatan l\4ABilvIS (Mertcri-nlentcri Agamlr Brunci
I)llrussallr)r, lndoncsia. lvlalaysia, dal liingap.rra) vang nrclahirlian tiga
kesepakatan, )aitu:(1) tinggi bulan minimun 2 deraial; (2) iarak bulan-
matahari minirnum 3 derairt; dan (3) um(r bu|n saat mallhrib nriDimum E

'' tbiJ..h.94-95
lV.Qumi,hsnih"b u\t',-Jtrt lLtrn ( dnJ ns:Mr/dn, q,,) hl .

A/nar'. r.1!.h.un.lrl'ahni Anrhar. P.nAontur Mcnfuhunti Ash)noni Rut.,ut Ltcn.oi Sot \i
Kat eruganun Waktu-v oklr 16dL/dr, Woikshop..... h. 2.
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jam-la Di samping aspek perbcclaan kriteria imk1nto /r J,jIl yang bisa
mcnycbabkan pcrbcdarn. mzrka aspek lain yang rnenjadi su[lber perbcdaad
adalah kesaksian, keberlakuan hasil rukyat dalarn wilayah geografis
(nwthl.t ).

2. Metodc Hisab

Ilisab atau ilmu hisrrb mr:rupakan padanirn dari ilnru ldak yakni
:rirlah satu cabang ilmu astronomi lempan yang membahas penentuan waktu
ibadah dengan cara mcnghilung posisi matahari dan bulan terhadap bumi.
I'enentuan au'al bular dan awal lahun dengan menggunakan ilmu hisab
adelzLh scbayai :rIcmarit dalarn l,.rrrnhtirn arrral l{amadhJn. S)aw$al. dan
Dzulhiliah.r'

Ada dua rnctod r hisab yang lazim digunakan. yaitu hisab urfi dan
bisab hakiki. Ilisab urll ber.rsal dari penyimpulan rata-rata lamanya umur
bulan Qamariyah. Metode ini menentukan umur brrlan-buian ganjil 30 hari
dan umur-umur bulon genap 29 hari. Sedangkan hisab hakiki, metentukan
balrwa bulan baru dipastikan ntasuk bila pada waltu maghdb hildl
cliperhitungkan berada di atar ufuk.

Penggunaan hilAl sibagal patokan untuk sctiap datar€nya awal
bulan, didasarkan pad. Q.S. rrl-Ba(larah (i]);189.1ang berbunyi :

. 6-J,r _.tJJ.:-.r 9- .r'-j" "Jr.:li ;-c ':t,t:y a

''Mereka bertanya Aepadumu tentang hula sobi/. Katakanlah:
" Bulan sshit itu adalah tonda-tanda wahu bagi manusia dan (bagi
ihatlar) haj i.........

Syekh Muhammad Ras;id Ridho dalut tafsimya al-nandr,
sebagaimana dikutip Syah, nrenjelaskan asbabun nuzul ayat di atas sebagai
herikut:

fb *li ;" (sK-jl iJ' F.Jr ,t A\ A,b j, f\-.,e J.)\) 6- _ri 6ri,r
J)tr J,! L nr J_rJ ! yu 

"+r ,r +fj -! ;, jl", ri J,L' j,r je

tl l. Jfinal\tdd|n, Ranadtnn...,
ls^simuni Abdnrah'nar', Manhoj Tutjih MthdntnadDah MenAobai DdF

.-1l/rndri (Yosyakaft :hstaka P€lalar,2003). h. 223.

Sydugi ldubdtak SeJl: Hisdb Ruhd . .
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\raup Mubtral \4f isnh. Rukw! . .

-3i,! Jl; ! ,f ,.tL.ts t'r4) e4;* .!jl i -L,!t J, ulr J-r./

lj,! ,.{j^:l iJ c-Jr.r llr-tj Jt-- ,-rLc lrr! y ,jtt t"J )J-r G> ,i+j
\Ju,,,J ,Vto) Jrj..jr. ,l-41 i"r!L .j .jJi'+ ;;)L1r ,.rJ, j! .,,!Jr

o! eG trl Jl*r jlj ,i>{:'irl ljl !a-,ut ----.lt i! jlrjL_it ,rr, .,[

.=, y'-i &)Jr * .r^--..L ,J. !,- ,;rr1r a-, i\ ;.Ur r! Lij) i*<r-r

/^.d,-r 
-/--!r , ril-

Dun dikcharkan oleh Abt Nu nitn dan lbnu Assakir dw.i ictlan
As-SuJiy ,!:h .\:h,'ghrr JLrri ul-Kaiby Jari .1hu ,thutih Jun thn,r
.lhbas hahu'a sahabut Murulz binn ,lalnl tlun Isa'luhuh hin
Ghoniemah bertanya ; Vahai Rasul lah dda upd dengan hildl itu,
ia muncul (pertdma l.,oli) tipis sekqli sel:rti garit lahr nemhesar
hingga be"^ar, seporuhnya clan hundttr kemu.lian ridak hethcnti
(sanpai di situ) io ncnyusut dan mo\ep^ hingga konbali kepadu
beniuA *mula tntcnyapat tiJttk dalan .,,ttu h. uk \i,t . Ldln
Iurunlah ayd ini. (Syekh Ltuhanmad Rasyid Ridho)
menerangkan): "Sungguh teiah masyhur tebah turunnva q)dt ini
karena Ulanta Balaghoh menempatkanxya ,lalan permasalahan uda
dan lidak ddanya kesesuaian antatu ptrtanydan dan jatruban
Mereka Lterpendapat hahu'a ytng diingihlan olch penanya Lrdaklh
penielasan sebab-scbab peruhahen h(ntuk yu g hiasa rerjacli (pala
hildl), natnurt jdv,aban hadt li.t&j luin mencrunglkn hiknuhnya
hukanlah menjclusfutn illatnyo (peristiwa t$trono is pcn.). karena
hal iniluh yong aeaistdi ohjek agana. (:ocok sekuli qtu ),ang (jisehut
dulon ilmti Balaghoh tlL:ngtrn u.tluhul ltokien otltu hllubul ul,hukicm.

Secara ashonomis ,lldl (crcscent) adalah penampakan bular paling
kecil yang menghadap ke bumi. Keadaal tsrscbut dapat dicapai beberapa
*.ut di sckir;rrijtims kJr(nd l.rda siurl irurudur purJrrrg nr.rr.rhrri Jr,n brrlirn
paling kecil.' I Jamsluddin mendcfini.ik.ur irl,;/ sebagii berilur :

,'\u,,lsno Vutl.,sr \)an tnkaah, RLIta, Jtru LtuJ,,/,, ///L,. \ro.t,1"1. h,,.' () l',,n t Jlurolm:, ,. \t.,Jrt tt^J\ ih,tt,nn, .!,t^.dh thr.t! .t.j., t\r. tt.tt/.i, .
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Syaugi MubatakSefl: Hisah- Rukyat ...

Hilul adalah bulan'l'sabit pertamd yang kramdli di ufuk harat
.\esoat tct?lah matuhati terbLnam. ldmpak rehagai gure.ran garis
gari: <'ahcna yanf til)i!. dun hila menqgunuitn tetclLtp Jeigan
pemroses.tn citra biss tanpak sebagai garis cahala tipis di repi
hulalan yang tne gsrah Ie matahari, '

Dari beberapa pengertian di alas tentang hilAl, maka hakekat dari
awal bulan baru atau awal bulafl Qam.{iya}r adalah w4jid al-hildl y,aa,A

dapal diketahui dengan ru|7ah dan hisab atau kedLranya sekaligus. Oleh
karenanya rukyah dan atau hisab itulah yang menjaCi dasar untuk
menetapkan awal bulan Qamariyah.le

Berbagai kiteria untuk menentukan mzrsuknya bulan baru
Qamariyah mulai berkembalg, dan pe.kembangafirya ini juga melahirkan
pcrbedaan internrl dalam metode hisab, seperti perbedaan t€ntang ijtima'
(konjungsi) di mata ada yan11 berpandangan dengar\ sisLm iitima' qabla al-
ghurub dan ada yang mcmakai dengan sistem itina' qabla al-fajl Be1itv
juga perbedaan tentang ketinggian ,i/dl yang dikaitkan dengan umur bularL\rlni rcnggang waktu antam tcrbenam maLlhari dan sra' terjadinya
ijrima'./" Bahlcn lonscp wa,,ri./ a/-hrlil mengahmi pe.k.-bangan yang
semula pengefiian wujnd al,hildl adalah matahari terbenam lebih dahulu
dori pada bulan dengan standan ukuran yang dijadikan pembatas adalah
uluk nar'i. Kcmudian muncul pengertian bahwa lrujitd al-hitAtitu apabila
pada saat matahari terbenam, bulan berada pada posisi cli atas ufuk hakiki.

METODII PI.)NETAPAN AWAL PIJASA DAN HAR| RAYA Dt
INDONESIA

l. Mcnurut Oimas lslart

1.1. Nahdhatul Uhma (NU)

Dalam menentukan awal bulan Qarrtariyah yang ada hubungalnya

lil.Jamaluddin, Penge ian Dal Peftandingan Mad.hdb Tatong Hisab RuLya!
ddn Mathlo' (Kritik tthadap teoti trjudul Hilal .lan Mathla' Wilayatut Hukni), Makatah
Munastadih M hammadiyah ke-26, PP.Muharnmadiya\, h.2

D Fathunohrnan, Mod€l.... h.2.
'othi,1,h. s.
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Stausi Mtualak Self: Hisab, R b'ut ...

dengan ibadah, Nahdhatul tJl.una berpegang pada heberapa hadits2i yang
berhubungan dengan rukyat. Di sampinll hadits, Nahdhatul [Jlanla juga
berpegang pada pcndapat para ulamr ),aitu paru lnrant Mazhab selain
Ilambaii, di mana imam mazhab terscbut menycbutkan bah$,a awitl
ilrrmrdhan dsrr \\r\awt,l (litclrpl'an bcrdn'rrrlarr rrr r,r,ri al /r11,r/ Ll.,,r .lcr'r'rrr
i.'riknrl.' l'el,Jl:,put jrri 'csuri Jcng.ur liurg dil,rrruLrkirrr .,Lrr lrrr,rrrr
Narvawi dalam Kila6nyt al-mojmu' .t:yarh ul,Muht:zub. lbn lkjr tlalarl
Kitirbnyrr //r;n,rrrr1r' luhlAh Muhtdj, dan Syclih llurnli rlcrrgarr Kitabn;ru
Nihdycrh al-Muhtaj. I)crrekpiur ini diambil berdasarkan alasan-llasdn syur'i
yang dipandang kuat utluk dijadikan pcdoman pcribadotan yan,t daplt
dipcrtanggungjawabkan.ll

l.Jntuk mclacak nrctodc vang dig,lDakrm Nahdl0tul lJlarna dalanr
menentukan awal bulan Qamariyah, mala ada tiga fatwa yang bcrkaitan
dengan metode rukyat yalg digunakan organislsi ini. Fat\\.a pcrtama tahun
195.1 sebagaimana dikutip Fkroker bcrisi dua prnyataar; (a) menentuken
waktu berdasarkan hisab tidak digunaiar pada masa Nirbi dao Khuloliltr
R,6)",itlin 12, riJr* diholehknn mcmblrat pern).rlailn prrhlik u rrrl
mcrentukan awal puasa berdasarkan hisai) tanpa adanya pcngumuman dari
Menteri Agama. Hal ini dilakukan "untuk mencegah keributuur di kalangan
umat Islam. Fat*'a kedua tahun t 983, isinya juga bcrisi tid:rk ada kervaiiban
unfuk menerima penentuan puasa dengan (:ara hjsab.2{

Adapun fatwa ketiga yang dibuat pacla tahun t987 isinya lebih
lerperinci dan merujuk pada hasil latwa tahun l9Il. Ilerikul adalah
ringkasan clari falwl tcrscbut scbagiinrimr dirinlikas olch Ilookcrr5

r'liadits hrdirs lerscbLr terdapat datam b0berapd Kilab Had;ts, yoitu:.\hahjh ut
Bukhati, hz I, ha1.326-327, Shahih Mustin, )uz t.11. 436.$A. Sunun A bu DD|| .t, J z l.
blnr.542-545, Sunan xn-Naso i, Juz t, h. l0i-i03.,S/rd, attithidzi, htln.87 t8. SDd,
lbnu Majuh, Juz.l,518-531, t'l ,lhtsatha'..tvz t. h 269-?70. t_ihat A.chozntic Ntasroeric.
t 

"n.Hpon,Anal DLtdaArnrnv,h t!'stplrt| \rr.//d1!/ LLar. \r rtjt.ot,.... h
AMumnn:n .,.Jrzrr). Arjr at ti.ttr 'ata Itthahi^ rt .ttt.j.h )t1/l

(fleinrt:Dar al F;1T,1986), h.548
211ak*nut Miqhas. h. t3I, t.{!it d!,Khcin, Juz t1t. h. l4l, .ra/,ir dth j.hohdti.

Jrz ll. h.16, Tdjiit dl-Khr:i,. Juz I. h.l:l l. nlhit Jatatam. rtz t. h.tjg, t..jlsh nNasar.
Juz i, n. 4' U,iuk lcngkapnya lihar. Mesrocric, trd,.t,tp.n ..,h.2

'?iMB.Hooker, tstam M&hab ta.loncsin Fata.u-fanru dan ?eruhahdh Sovr
(Bandunr Tcmiu Mrzilr.l00l) h. lJl I54.' uoicr, ,? , i /. h r54
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Melih. hulah (tu'yah) sehagui.ktsar untuk nenetaplen knggul
pu.uu lcl(th rlilakul,utt oleh Nabi Muhantmud lan Khuktli
al-llas):idin dan dilakuLan oleh empat nazhab. Scncntaru ;!u
panghit ngan hcrdusarkan ilnu falak tidok pernah diuja*an oleh
Nuhi tlan ke';ahihonnya direnktrrg para ulama. Pernyataart publik
lenlang penonggolon ptasa hertlasorkan penghitltngan ilnu falak
oleh hakin ata guberhur tidak ditegaskan olch kaempat mazhab.
NU adalah organisasi yang nrchgikuti jalau dan tlaran Nabi. para
sahbot dan ulama. Musyawarah Nasional Alim Lilana (18-21
Desenher l9ll3) telah nehbuat sebuah keputuson unluk mengikuti
mebdc melihat hulan guna tnenetapkan awal Rarnadhan dan ldul
Fitri yang disahkan olch Muktamar ltU ke 27 (1981). Dah agar ada
ketieragaman di kalangan warga Nll, dcn dengan tuiuan termusuk
menetapkdn l.lul Adha, A{usyawardh Nasional AlitteLilama pada 15,
16 Nopcmher 1987 c tuskan sehagi berik :

Penanggalan ytutg ditmnmkan olch hakin etal gubern r holell
dikukuhkan jila didasarkat pdda metode ntelihat Bulan. NLI relah
lamu mcngikuti pendapat para ulama bahu,a satu penanggalan yang
pdsti hdrus ditetapkafi untuk lnlcnesia dcngon nengabaikan
perbcdlta aspek bulan di seluruh negeri. Meluktanokun ru'yah
netupoken kcwajih n agama ialam pandangon empat imam m(Ehab
kecuali Hanboli yang n ngangapnya bermamfaat s.io. Pelaksanaan
ru'ytrlt oleh pemerintah sudah cukup bagi seluruh masyarakat
muslim di Inlonesia. Xomisi Hisab dan Ru'yah dalam NLi harus

clalctdnal,ah prinsip ru'lah dengtrn menenlukan a$,al bt en
Sya'ban, awal ramadhon dan melokukan ru'yah pada malam 30
Syatul dan -]0 Dzulqa'idah kcmudian melaporkafi pencmuanfiya
tentang dy\ "Dzulhijjah" hpada pemerintah kur?na pemet.intah
.^ering lidak membctikah pengumunan ya4g terpe nci nengenui
langgal tersehut. Hasilrrya htrus d)sebarluaskan NU v,ilayah d/1h
cabang di seluruh Indonesia. Senua warga liU di sega'lo ldpisan
harus diinslruktikan untuk meneliti siaran pe elifitah mengenoi
langgal tersehul, jik/r pe anggalah it didatarkon pada ru'yah, harus
diikuli, tetapi .iiklt berdasarkan hisab, bisa diabaikan, dan langgal
lang henar tdaloh hari scl"lah disebarluaskonn))a peagxmuman
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lersebul. Pendefu an ini sesudi dengan kcputusun NU s!.bdunnyu
dan tJLtD 1915 (Pdsal 29 [2]:].

Dari kcliga isi l'atwa tcrscbut dapat disirnpr lkan l)a}$'a lcnerapan
awal Ramadhan, Syawwal. dan Dzulhijjah didasarkai pada ru'latul hiliil
dan islikmai. Meskipun hisab t;dak pcrnith di|rxktekkon pada nrcsa Nabi
Muhammad Saw dan Khulalbur-Ruxyidin. tetapi hisab yang diiakukan parlt
ahlinya bolch diikuti bagi yang mcnrpcrcal,ai pcrhilungannya-

Itukyah yarg dijadikan dasar adnlah ha;il rukyah di Indonosia dan
berlaku seluruh Indolcsia (t i/.i),d/r/ ir,tmi), sehingga jika di salah satLr

bagian dari wilayah lndc'nesia dapat disat.sikan hilAl, maka ulil unr ddpat
menetapkan a$'al bulan berdasarkan rukyah yang berlaku scluruh lndonesia.
Penetapan yang dilakulan pcmerinlah dengan tidak nrcmaliai rukyah, naka
yanq dipr-kai acelajr ruk)al yarg dila(ukan m.rsyorrlar. lhususnr,r ulrlr
NtJ.''

l.l. N{uhammadiyah

Dalanr menetapkan awaj dzrn althir trulan qamariyrh yang ada
pelaksanaannya dengan ibadah, Muhammadiyah mendasarkan pcndapatnya
pada bebempa ayat al-Qur'en dan hadits-hadits Nabi Saw. Ayat al-eur,an
yarg dijadikan dasar adalah Q.S.Ytrnus(10);5. dan al-BaqrLroh (2);185,2?
scCang hadits-hadits yang digun;rkan ant.rd larn yang diriwayatkan imam
Bukhari dan Mr.rslinr yaitu ld tashfrm| hotta turowu dl-hilail va lA hfihiri
hdtta tara\ hu l.rin Rhummu alaiAum faqJlrrr /.ri ljcnganlah llmu hcrpue..r
sehingga kamrr melihat hiial, dan jangan pula kamu bcrhukl sehingga kamu
melihat lrilo-l. llilt hilnl tcnutIp arran rtirlfl krJrIr prrkir,rkr l,rrr
(ladark.oalah).r*

Adapun krh m'yah sebagaimarra yang terdapitt dalarn hadits
riwayat imarr Bvkhari : "thimii liru'!,.rtihi rru afthirit tin!'1.!tihi .

(l'uirsalah karena n]ci;hat tanggal atau bcrbukalah karena nclihat langgal)"
dipalrami dcngan akal, sehingga rukyot bisa berarti melihat dcngan nata

'nIbk!., h.154.
2?1.ihat llrsil Kepurusnn Munas hrjih kc,:t6 Tcnrang l islb da. ri klrl.rslihat Hasil Keputusan Munas t nrlrih

AL-aANJARI Vol.6. No. ll. Januari Juni200? t6t



Svougi ntuba,aksefl: Hisdb - R kyat ...

tclanjang, clan bisojuga nrclihat dcngan akal (ilmu pengctahu:lr).2"

l)alam Ilimpunrn Putusan'larjih (l{l,T) disebutkan . as-saunu tN(l

u|-fithru hi ar-ru yah v,u ld ndni'a bi al-hi.rdb " (berpuasa dan id Firrah itu
dengan ru'yah dan tidak berhalangan dengar hisab).ro Sejaian dengan itu,
mcnurul Djamawi lladikrrsr-rma, sebugaimana dikutip dalam Suara
Muharnmadiyah, bahwa tr:ks tersebut secara implisit mengakui hisab-

' V"nrrr' Dasith Wahid. pada d*aln) a M,rhammadiyah
rrrcnggunrl.rn ru ydh hil li li dalanr pencnrurl lrn:rl hulcn Qomriyah.l)
Muhammadiyah .juga merni&ai rukyat jika antara hasil rukyat berbeda
dengan hasil hisab. Ilal ini dapat dilihat pada Himpunan Putusan majelis
'l':riih yang berbtrnyi t"apabila ahli hisab menctapkan bahwa bulan belunr
lampak (tanggal) atau sudah wujud tctapi tidak kelihaian, padahal
kcnyataannya adu orang ymg nlclihat pada inalam itu. nranakah yalg
mu'tabar. Majclis'l'arjih mernutuskan bahwa rukyalah yang mu'tabar.ll

Keputusan di atas,Denegaskan balwa apabila hasil perhitungar
hisab rnenyebutkan hilal bclum wujud, atau sudah wl.jud letapi tidak
dirukyat. maka yang dijadikrn pe<ioman adalah hasil rukyat. Pandangan ini
dipcgalg olclr Mulrammadiyoh sir]npai pada Munirs tarjih ke-25 tahun 2000
)ars mcn.Eailar bahua nrkyct dan lrisab sama lc,Judukannla sebagai
Jcsar untul m(ncltuka r a\\Jl bulan Qanrarilah.'a Kedudulan hisab sama
dcngan rukyat diperkuat ken bali dalam keputusan Munas larjih ke-26 tahun
2003 dengan disertai dalil al-Qur'at dan lJadirs Nabi Saw.rJ

"Maiclis farjih daJr l,engenrbangan pemikiran tstam pt'.Muhammadiyah.
Pe,ontuatl .4wal Bulan Don Pentbagian degin? Qurbon, Suara Muhammadiyah N0.5
'I h-kc-87. h.?9.

rolimpinan eusat Mulammadiyah, Hinpunan Pliusan Mojetis T@jih.
(Yogyakarra, r.rh)- b- 219-

''Tim Majclis Tarjih dao Pengembangan Pemikirn lsiam pp.Mutlammadiyah.

Cdto Muhannodiyoh ltlenetap\an Airal Rama.lhan dan St-awra t42J H, S\aft
Muhsmmadiyah,N0-24 th.ke-8?. h. 22.

'1 Lihl\t Suara MuholndCivr, N0.22 rh_ke-S7.

'i Pinrpinan I'usat Muhanrfiadiyah, op. .it., h.29t.
3a Frlhunohnan, op. c|1.1r.3.
)5 Lihtt K?puhlton Munat Tatiih ...
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Sejalan dengan perkembangan ilmu dstronomi, Muharnmadiyai
mulai menggunakan hisab yang pada awzrlnyr dipelopori oleh Kll.Siraj
Dahlan. Mula-mula metode hisab yang digunalian ultuk menentukan awal
buldn Qamariyah dengan sistem itina' qnblal ghurih, ydtu ketika hari itu
tcrjadi ijtima'(bulan rnati), maka waktu sesudah terberamnya matirhari
adalalr awal bulan meskipun hildl ti!.|^k r,'ujud pada saat nrata-hari
tenggelarn. Pdhan ini digunakan hingga tahun l.)8? Ilijriyyah.r"

Dalam perkembangan selanjutnya sistfm tlilra' qabla al-ghurih
disempumakan dan mclahirkur sistcm nrjid al-hilljl, !,\it\t wujucl fiilni
sebelum matahari terbenam. Maksudnya hila pada hari terjadinya
ijtlma'matahari terbenam lebih dahulu dari bulan, naka senja itu dan
esoknya ditetapkan sebagai talggat I bulan b'ru Qamariyah. t'etapi bila
bulan terbenam lebih dahulu dad matahari, mr:ka senja itu dan keesokan
hadnya ditetapkan -sebagai malam terakhir dad bulan eamariyah yang
sedang berlangsung.3? Karenanya menurut Basith Wahid, iahwa'wuiitl al-
fiild/ menganJung pengenian : ( l) sud.1h rerjadi ijtima' qoblul yhurib, dan
{21 posisi bulan sudah posirif di atas ufuk nar'i.18

1.3. Majclis Ulama Indoneria (MUI)

Dalam fatwa3e Majelis Ulama Indonesia discbutkan balwo
penentuar awal Rarnadhan, Syawwal ddn Dzuihiiiah dilakrkan bcrdasarkan
metode mkyat dan hisab. Iratwa tersebut lidak hanya berisi tentang metode
perletapan awal bulal Qamariya]r, tetapi juga tcntang anjuran untuk
mcngikuti keputusan pcmerintah dalan penentuan awat l{amadhan,
Syawwal, dan Dzulhijjah.

latwa lerscbut bcrisi empat butir, ya;tu : (a) penetapan awal buldn
dengan metode rukyat dan hisab, (b) pernerintah Indonesia mempunyai
otoritas dalam penenluan awai bulan Qamariyah, (c) pclaksanann ibadah
haji berda-s.1rkar hasil rukyat dan hisab di Indonesia, dan (d) kewajiban
umat lslam untr* menilti kctctapan pernerinlah tentang penetapan awal

1"Liha\ 
Suutu M uh dn no,l i\ dh

'1tt',,trraasith Wachid. Irisdh nhth Meneniuk,n Awnt dat, Athit R.lhatthan Oakant:
Cema insani Press.loa)). h. t5.

3'ratwa yang nicnjnrli rujukan pcnulis ldalah fstwn y.ns rn$ih berun dnrl,
k{rena littwa tc.scbut bclum nicrupakan kcputusan final, kar€na bclunr diketua*an secara
resmi oleh MUI scbagaimana latwa-farra lainoya
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hulcn IUinadhan. Syitrvwal. rLur l)rrulhiijah.
l)alil yrrrl, digu akarr dalaln latwo-latw|t tcrschtlt bcrslrmbcr dffi a]-

Qur'in, hadils, klrcdah liqh dan p,]ndapat Imanr. I)ua dari liga hadils yang
dijadikan surnbcr latwr belkaitar' dengan mctodc pcnstapan awal bulll
Qantariyah. sedarrgkarr hadits yang satunva menjadi dasar untuk taat kepada
p,:.nrerjntah. lledits tcral(hir yan11 disetrutkar di aras diriu,ayatkan oleh
Uukhari dari lrba(lh bin Sariyah yait\t. "dlaikum bi al-sam'i wa 'ath-th6\iti
\ta in yru lli aldikum .$d n huhs;'iyyva" lWajib bagi kalaian untuk taat
(kcpada pcmimpin), mcskipul yang memimpin kalian itu seorang hamba
sahaya I labsyi).

Srlu-sllunya ayat al.Qur'in yang dijadikan dalil dallm lat\\'a MUI
lcrscbut xdalirh Q.S. tm-Nisi(4);59 yang kandungannya bukar tentang
konsep hisab-rukyat. telapi tcntanit kewajiban taat kepada Allah, Ra-sulNya.
dan ulit ul-umr. Ayat ini diperkuat lagi dengan kaedah fiqh :"hukmu ul
hAkim ilzAnu ta yar{o u al-khildf' (Kepllwa pemerintah itu mengikar
(wajib dipatuhi) dan rnenghilaogkan silang pend^pat).

2. lenurut I'cmcrint|h

Di Indonesia penelapan awal bulan Qamariyah seca-ra rcsn'li
dilakukar oleh Mcntcri Agama dnlam sidang hsbat ynng dihadiri berbagai
ulNan Ornlas lsl n. Kcbijakai yang diiakukan olch pcmcrintah untuk
peoctapan awal bulan Qarrariyah rlelairr l{amadhan, Syawal. dan Dzulhijja}r
dilakukarr bcrdaserkan mel('de hisab. Sedangkan lrntuk aw.il Ramadhan.
Syawal, dan Dzulhijjal dilalukm berdasarkan metodc hi,"ab-mkyat.a0

Pcran hasil hisab sangat besar penganrhnya tcrhadap laporan rukyat.
Jika semria sistern hisab selEkat ,i/a/ n,asih di bawah ufuk, nalia selahL
l,i/41 dilapolkan lid* trlihal, dan bcgitu juga sebirliknya jika scmua sistcm
hisab sepakat mcnyatakan lild/ sudah di atas u1uk, mala hampir selalu lild/
dilaporkan terlihat. Adapun jika ahli hisab tidak sepakar, sebagian
nrenyatakan lrl1z71di atzN ul'uk, sebagian lainnya menyatakan ,t1al di bawah
uluk, maka scringkali ,4illil dilaporkan tcrlihat.

Proses pcnctapar awal Ramadhan, Syawal dan Dzulhijjah dimulai
dcngan data yirng ada pada Bacliut Ilisab Rukya{ baik di Pusat maupr.D di
Daerah, kcmudian Pcngadilan Agama drn Pcngadilan 'finegi Agama

alwahyu widiana. Kehiakan t'enc ntah Dukm pt:netupan Eulan Qdmdriah.
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selunrh Indonesia melaksanakan rukyat delgan mcngun(lang unsur-unsur
dari ulama ormas Islarn, Pergruuan Tinggi, Badan Metreologi dan
Geofisika (BMG), lnstansi t€rkait, dan para ahli. Hasil rukyat tersebut
kemudian dilaporkan kcpada Ment(,ri Agama ulnrk selanjlrtnya dibawa dan
dibahas dalom sidang ltsbat yang dihadiri berbagai unsur orma-s Islirn. Pada
sidang ltsbat itu diputuskan hasil pi-nelqprm awt Ramadhim, Syawwal, dan
Dzulhijjah yang selanjutnya Mentcri Agarna mengurnurnkrm sccara tcrbuka
keJuda seluruh nrasyarakat Muslim Inrionr:sia.4l

K!\teia- i kAnur ru'yot yang dipalai oleb penerintrrh adalah kiterja
yang disepalati b€rsama MABIMS (Menteri-mentcri Agama Brunci
Darussalam, Indonesia, Maiaysia, dan Sirrgapura), yaitu : (l) ringgi bulan
nrinimum 2 derajat. r7r jarak buhn-matalrari rnininrum I Jcmjrt. dan (J/
umur bulan saat maglrih minimum 8 jcm.'2

Oieh karenanya, bila ada laporan rukyat tel rpi mcnurut ahli hisab
bulaa masih di bawah uf'ut, maka laporan itu ditolak selrcrti yang te{adi
pada penetapan Idul Fitri l4l3 }Vl993M. Atau meskipun bulan telah di aras
ufuk, tetapi karena belum memenuhi kiteria imkinur ru yah, maka hasil
rukydr d;tolal<. sepeni dellm siding ltsbar fcn(.mp n ldul fitri lrhun l4lB
Fvl998 M.4r

PENUTUP

Penetapan a'ral puasa <ian hari raya dengan menggunakan metode
fusab dan nrkyat adalai nrerupakan produk hukum dari pa.a ulama atau
nlujtahid. Sebagai sebuah produli hukum ia menjadi pedoman bagi umat
Islam dalam melaks:nakannya berd..rsarkan keyakinan masing-masing.
f)engan dasar keyakinan yang dimiliki, maka setiap orang mempunyai
kebebasan dalam rnclaksanakrn ibadah puasa dan hari raya baik
pelaksanaannya itu merujuk pada hasii hisrb ataupun rukyat.

Pemerintah dalarn hal ini Menteri Agnma mempunyai wewenanf
ddarn menetapkan awal puasa dan hari ftLya, Dan dalam rangka kctertiban
pelaksanaan ibadah dengan merujuk pada kcmaslahatan ummat berdasarkan
pada kaedah fiqh : tarharruf al-infim mlnrthth bil naslahdh (.kebijakan
pemimpin harus berorientasi pada kemaslalatan rakyat), maka

'ttbid.3.
azT. 

Jarnaluddin. /oc cir
'1tbid
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sewajamyalah wnmat Islaln mcmatuhi keputusiin Pencrintah dalam
pelaksanaan awal puasa dan luri raya.
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MASUKNYA ISRAILIYYAT DALAM PENAFSIRAN AL-QUR'AN

Fafihatni Mulyati'

Ahstrak

This writing discuss about israililyat which intcrfere the interpretation of the

Q r'an. lsraili)yai isthe pluralform oflsrailiyyah, that is a forn' ofword,.!hich
refers !o the word lsrail (Hebr€w langrlage). lsrailiyyat in the Qur'an
idterprctation can not be separated from thc so(ral and culru.al condirion of
Arabic society during Jahiliyyah era Their knowledge aboul ir lud interfercd in
their daily life.hat lhe inlemcrion betw€en Jewish and Chrisrian cuhur. wilh
Ambic cultur€ rot be preveded- Th( exislence of Isnriliyyat in the
ir)terFeiation gives many bad influence to the accumcy which had been
practiced by the prophet's closest li.iends. The nexr gene.alion do€s not give
close attention so that many lsmiiiwar stories include khurafar rurd oppos€ \yith
nash which €xist in the inteFretation book.

Key wordsi lsraili)}at. interpretation, interp'€ting

PBNDATIULUAII
Teks al-Qur'an adalah wahll All; r yaurg tidak akan berubal oletr

campur tangan manusia. tapi oemahamaJt terhadap al-Qrrr'an tidak tetap,
selalu berubai sesuai dengan kemanrpuan oratg yang memirhami isi
kandungan al-Qur'an itu dalam mngka rnengtktualkannya dalam bentuk
konsep yang bisa dilaksanakan. l)an ini akan lcrus berke$bang scjalan
tuntutan din pe.masalahan hidup yang drhada|i manusia, maka di sinilah
cclah-celah omrg yalrg ingin menghancrrrlan Islam berperan.

'Penulis adaiah Dosen pada fakulras Slara,ah
sedang menempuh S.2 di Program Pascasarjana IAIN
2006. konscn(esi Filsafat Hukum tslam
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t.t'tihdtni Muryahi : ltiast&hyd tsrailra,dr ..

Scbagai petunjuk, lcntuny! al-Qur'an harus dipahami. ciihayati dajl
diamalkan olch nranusia yang boiman kcpada petunjuk i1u. rlantun dalam
kenyataannya tidak semua oaang bisa dengan mudah memahamj ai-errr'an,
bahkan salrabat-sahabal Nahi sckalipun yang secara umurr menyaksikan
turunnya wifiyu, mcngetahui kontcksnya. serta nlenirhami secara alamiah
slruklLrr bihasl (;.an kosa kalanya. "lidali jarang mereka berbedd pendapat
alau bahkan keiiru mcmahruni maksud finnal Ailah yang mercka dengan
atau yang mcrr:ka btoa.l Karona itlr Rasulullah berfungsi scbalai
penjelas (mubayyin) mzLksud ffman Allah.

Pada masa Rasulullalr law hidup, umat lslam tidak banyak
mcnemukrn kcsulitan dalatu nlemahruni petunjuk dalarn mengarungi
hidupnya. sebdb rnanakala menemukan kesulitan dalam satu ayat,
mereka akan lartgsung be.tanyr kepada RasulLrllnh saw dan kenludian
ilcliau menjelaskan maktiud landungan ayat tersebut. Akan tetapi
sepeninggdl Rasulullah saw, umat Islam banyak menemukar kesulital
kiuena nroskipun mercka mengerti bahasa Arab, al-Qur'an terkadane
nrcnE:.tnLjun iiyturt-is)irrlrt )ang bclum bisa Jiidnukau ,-,leh pikirnn orrng-
orang Arab. OIeh karpna itu rnereka membutuhlan talsir yang bisa
mcmbinbing dan rnenghantorkan mereka untuk memahami isyarat-isyarat
scperti itu.

l-angkah pertama y.mg mereka ambil adalah melihat pada hadits
Ilasulullah saw, karcna mereka berkeyakinan bahwa Beliaulah satu-satunya
oftng yang paling banyak mengetahui makna-makna wahyr Allah.
Disamping itu. arereka mengambil langl.iah dengan cara menalsirkan satu
ayat dcngan ayat lainnya, laDgkah selaljutnya yang mereka tempuh adalah
ntenanyakannya kepada sahabat yong terlibat langsung serta memaha'ni
konteks posisi ayat tcrsebut. Manakala mereka tidak menemukan jawaban
dalam keterangan Nabi atau sahabat, mereka terpaksa melakukan ijtihad
dan lantas berpegang lepada pendapatnya sendiri, khususnya
nt'r(la ) rrrs memnunyai kapaiitrs intelekrurl lrng mumpuni "<peniAIi bin \bi lhelrb. lbnu Al'ha\. llbaybinKdabdanlbnuVas'udra.r

Selain bcrtarya kepada pzra sahabat seneor sumber infonnasi bagi
penalsiran al-Qur'an, n'erekil bertanya iuga kepada ahii kitab, yaitu kaum

rMuhamma(l llusain adz D?ahabi. o!,Tafsn,ot-Mufossnjn, (Mesir: Dar al-Kuiub
\ral al-lJadils, 1976). jilid l. h. 59.

'M. Quraish Shihab. Mcrftunik,n dt-Qti,dn, (Bandungi Mizan. 1992), h. ?l
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Furihahi Mllyoni: Masrknya lsrailiwat ...

Yahudi dan Nashani. Hal itu mereka lakukan lantaran sebagian
masalah dalam al-Qur'an memiliki persanuan dongan yang ada dalam
kitab suci merkaa, temlama berbagai tenu y.tDg mcnyanglut umat-umat
terdahulu. Penafsiran seperti ini terus berkembang scjalan dengan
perkembangan pernikilan rnanusia dar kebutuhalnya akan urgensi al-Qur'an
sebagai pehujuk bagi kehiduprurnya sedemikiar sampai-sampai tanpa
disadari bercampurlah tafsir dengan Israiliyat. Kchadiran israiliyyat
dalam penafsiran al-Qur'an inrlah yang, nrenjadi ajang polemic dikalangan
para al i tafsi d-Qur'arl. KarenaDya, makalah ini akan membahas tema
israiliyat dari sudut apa pengertian israil )y.tt, bagaimana proses masuk
dan b€rkembangrya isrcilityat dalam tafsi dan bagaimana pengaruh
is tqi liyyat dalal].r. penafsiran al-Qur'an.

PEMBAIIASAN
l. Pengertian Israiliyyat

Ditinjau dari segi bahasa kata isruiliyyat adalah bentuk jamak
daa kata israiliyah, yakm bentuk kata yang dinisbahkan pada kata Israil
yang bemsal dari bahasa lbrani, lsra bararli hamba dnn i/ berarti Tuhan. jadi
Israil adaiah hamba l'ulun. Dalam deskrelrtif historics, lsrail barkaitan eral
dengan Nabi Ya'kub bin lshaq bin Ibrahinl as. dirnana k:turunan beliau
lang bcrjumlah dur brlas disebul Bani l:,rajl. Di Jrlom il-Q,rian brntik
diseburkan rcnrang Bani Israil yiurg dini:brhkan kepada yirhudi.'Misalnl;r
finftrn Allah dalam surai al-Maidah:78, al.lsra:4, an-Naml:76.

4), Jt $-+i )rtt) )L,J J' -!,;l _; J,i,f1 J-lt -. jr

3: t'aui,ju-ii r; t; e:t't
'Iblah diluknati orang-orang kolir lari Ildni Israil dengun lisan

Daud dan Isd putru Maryam. yanll dehikian itu disebabkun
mereka du-haka dan salulu nrclampaui batas. (eS. ul-lt,laidah:
7il./.

3Muhanrmad Husain adz-Dzahabi, at-tsmib,rat ft-Tafsiti t+d at-Hadits,
terjernahan Didin Hafiduddin (Jakarta p]. Literd A ntara Nusanrara, I993), h_ 8.

AL-BANJARl Vol.6, No. I l, Ja.nuari , J uni 2007 t73



'ilc -/Jr .J-r -,.r\l ,q .)"u<:J -:5.J. 
j _Jc.r: ,; . j, -rt

:i\,;4_
lrtn ttlah kani tclulrkan l,irhudup llani lstuil llaknt kit h itti,

ft\nnggll)nyu k.1mu akatt menhtat ktru"^ukun di nukd buni
ini duLt kLt[idon pd'sli kanu dkon ncnvonhongkan Liiti lcngatl
kesonthongun ydnK hesdl (QS. ul-lsru 1)

i ) ni'i.,ii'A' -+.t 4 ;A eh :tXj'o)
Stsunggultnyu ul-Qu('a ini menjelaskcn kepada llcni Israt:l

schullion hu,r tLri (pcrkura-pcrkoa) yung mt:reku berselisilt
Ientung ya ({}5. dn-Nam|:73)

Secau istiiah para ulama berbeda pendapct dalam mendehnisikan
i\/ dillftd1. Menurut adz-Dzirhabi rlrr.riliyldt meogandung dua pengertion
yailu, pcrtrina: kisah drn dongcDg yang disusupkaD cialam, taflsir dun
h dits yang asal periwayata0nya kembali kepada sumbemya yairu Yahudi.
Nashrani dan yorg laiorrya- Kedua: ccrita,ccrila yug sengaja
diselundupkan oleh musuh-musuh lslaln ke dalam tafsi. dan hadits yang
sama sekali tirlak dijumpai dirsamya dalam sumber-sumber lama.4

Dctinisi Iain dari asy-Syarbasi adalah kisah-kisah dan berita-
bcrita yang berhasil diselundupkan oleh orang-orang Yahudi ke dalam
lslam. Kisah-kisah dan kebohongan mereka kemudian diserap oleh umat
lslanr" s.lain dari Ychudi mcn-'kapun melrlerapnya dzLri lang lain.'
Sedangkan Sayyid ,A.hmad Khrrlil mendefenisjkan isnililyat dengan
riwayat-ri*ayat yang berasal dari r*rli kitab, balk yang berhubungan dengan
agama mcrcka maupun yang tidak ada hubunrainya sama sekali dengannya.
Pcnisbrhrn riwayat israiliylat kcpada orang-orang Yahudi larena paro

ler,l\\in\,r bcraqal dcri lrlcnl;ar mercka yug sudah ma.uk lsl:rm.^

'Muhamnad Husin adz-ltzahabi, ap. ,:it, h.9-tA.
rRosihan Anwar, Melacak U^w-un:ut Istuitiryal dald Taln alh-Thabo,i dan

Taltn lhn Kakn, $andtLnit: Pustaka Seiia, 1999). h.24-25-
"Sayyid Kamal Khalil, Ditus.lh lrl dt-Qut'dn, (Mes.fi Dar al-Matofah, 196l),

h 'l

Futihatni Mrlfdni Mas knya Inailiyat ...
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t'dtihahi ll4rlydni Mdsuknya lsmiliWat

Dari tiga definisi tersebul di atns tamprtknya ulama-ulama sepakat
balrwa yang menjadi israiliyyal ad,alah Yahudi dan Nashrani dcngal
penekanan Yalrudilah yang menjadi sumber utamanya sebagaimana
tercermin dari perkata.,ut israililTat itu sr:ndiri. Abu S1u'bah mengatakan
pengaruh Nashrani dalam tafsir sangat kecil. Lagi pula g:ngaruhnya tidak
begitu rnembahayakaa a.kidah urbat Islalrt karcna umumnya hanya
menyangkut urusan akhlak, nasihat dan pembersihan.jiwa.

Formula-si tentang israillyat tcrsebut terrrs berkemtrang di kalangan
para pakar tafsir al-Qur'an dan hadits sesuai dengan perkembangan
pemikiran manusia. Bahkan di kalangalr mereka ada yong berpendapat
bahwa isruiliwat me4cakup informasi-informasi yang tidak ada dasarnya
sama sekali dalam manuskrip kuno dan hanya sekedar scbual manipulasi
yang dilanoarkan oleh musuh Islam yang discluDdupkan pada tafsir dan
hadits untuk mexusak aqidah umat Islam dri dalam.

Meskipun ri/ailrial banyak diwamai oleh kalangan Yahudi, kaum
Nashrani juga turut arnbil bagian dalanr konstalasi vcrsi israililyat ini.
Ilanya saja dalam hai ini. kaum Yahudi lebih popular dan dominan.
Karenalrya kata Yahudi lebih dimenangkan lantaran selain Yahudi lebih
iama berinteraksi dengan umat Islam, di kllangiLn merekajuga banl ak yang
masuk Islanl,

2. Proses lvtasuk dan Berkembangnya lsrailiyyal dalam rafsir al-Qur'an
Inliltrasi kisd! i'^ruiliyyul dala\n tafsir al-Qu/an tidak lcpas dari

kondisl sosio cultural masyarakal Arab ada zarnun jahiliyah.
Pcngetahuan mereka tentang i\'railin'at telah lama rnasuk ke dalam
benak keseharian mereka sehingga tidak (lapat dihindari adanya interaksi
kebudayaan Yahudi dan Nashrani dengan kebudayaan Arab yang
kcrnudian men)adi jazirah lslaun itu.

Sejak tahun 70 l\4 terjadi imiglasi besar-besaran onmg Ya_hudi
ke lazimh Arab karcna adanya ancaman dan siksaan dari pcnguasa Romawi
yang bemama Titus. Mereka pindah bersama dengan kebudayaar yang
nrereka dari ambil dari Nabi dan Ulama mereka, Berta meroka wa skan dari
genemsi ke generasi. Mercka mempunysi tempat yang bemama Midras
sebagai pusat pengajiar kebudaya,rn warisan yang telah mereka terima
dan menemukan tempat tertentu sebagai tempat beribadah dan

AL-BANiARI Vol.6. No. I l. Ja.uari- Juni2007 l7 -<



ltolihatli Muh\rhi : liusrkayd lfltilinut

menyiirrkan afjama nlcrcka.T
Selain itr.r juga bangsa Arab sering bcrpindzrh-pindah, baik kearah

timu. naupun barat. Merekr memiliki dua tuiuan dalam berpergian. tsila
nusim pa,ras pergi ke Syam dan dingin pergi kc Yaman. Pada waktu jtu di
Yiunan clan Sytm banyak sekali ahli kitab yang sebagian besar adalah
badgsa Yahudj. Karena itu lidaklrh mengherankan bila antara orang Arlb
dengan Yahudi te.jalin hubungan. Kontak ini memungkinkan merembesnva
kebudayaan Yahudi kepada bangsa nrab-

I)i saat yang dcmikiao lslam hadir dengan kitabnya yang benilai
linggi dan meulpunyai ajaran yang bemilai tinSgi pula. Dakwirh lslam
discbarkan dan Madinah sebagrri tempat rujuan Nabi hijrah iinggal
b(berdpJ I'angsa Yahu.li y;ritu ()urr)qa. Bcni Qurcid.rh. Bani \adz:r.
Y:rhrrdi llrrihcr. la;rnr dnn fa,lak.q Kerena rrrins YahuJi hcaerantsgr
dcngaD kaunl muslimin, larna kelamaan terjadi perlemuan yang intensil'
antara kcduanya, yang aklrinya te{adi pe ukaran ilmu pengetahuan.
RasulLrllah rncncmui orang Yrrhudi dan ahli kitab lainnya untuL
mcrdak$aiktui Islan. Oralg Yahudi sendiri sering datang kepada
llasulullah saw urttuk nrcnyelcsailan suatu problcnl yarg ada pada nicrcka.
atau sckedar untuk mengajulan su[tu pertaryaan.

Pada cra Rasulullah sa\\. informasi dari kaumYahu(:i dikenal
sebdgai irrailiyyah tidak berl(embang dalan penal'siran al-Qur'an,
sebab hanya bcliau satu-satunyrr penj<:las (muhal,yin) betbagai ma,salah
alau pcngcrlian yang bcrkaitan dengan ayat-ayat al-Qur'an umpamafly:r
sala, apabila plr.a sahabat melrgalarrri kcsulitan mengenai pengenian
yang berkaitan dengan scbual ayat al-Qur'an, baik makna atau
kandungannya, merekapun lingsulg be.tanya kepada Rasulullah saw.e

KendatiprLn dcmikian,, Rasulullah iuga telah memberikan
semacant g/cen lighl pada lu,nal Islam untuk menerima informasi yang
menyebarkan infirrmasi dari Bani lsrail, hal initampak dalain hadits beliaul

1 Adz-D7 \ab,i, op ci!.,h.25.

'Zainal llasan Riiri. dn,"r-lrsir, tsruilirlat .lutdn P.naIsirun at-Qut'an datan
B.lulat Ulrr"tul Q1c\h, (Jlkanai I cntem Basitama, 1992).h.218.
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Fa hahi Mulrani : Matuknya Istuilityat ..

!; t.r--:, ,rLc .,,j5 6rY-r ,j,trI ,g t* tJj_\-J UrJ !rL, tJ+

lo.rirlt ,. o-,,.;

"Sanpaikanlah yang datang dariku wulaupuh sstu ayaL dan
ceritdkan (apa yang kamu clcngal) dari Bani ltrail dan hal itu
tidak qda sqlahnya. Barang siapa )'ang \erdusta aydtku, maka
siap-siapluh ufituk menempaai tenpathyd di ners' a".(HR. Bukhari)

Demikian pula dalam hadit's lain beliau bcl5abda:
I' Ul Jil l,J.lr,, rrt;r r,._r.i-i- 

yr.,u<Jr 
J,a lir-ej !r

'Janganlah *amu benarktn orung-orary! ahli Kitdb danjanga
pula kamu dustakan mereka. Berkatqlah kamu sekalian, kami
berinan kepada dan kepada opaprm yang diturunkan kepada kami.
(HR. Bukhari).

Dari hadits-hadits di atas Rasulullah sebenamya memberikan
peluang atau kebebasan pada umatnya rurtuk mengambil atau me[erima
riwayaGriwayat dan alti Kitab. Dua badits di atas juga memberikan
semacam waming akan perlunya sikap selektif dan hati-hati terhadap
riwayat ahli kitab.

Dan umian tersebut di atas dlpat ditarik kesimpulan bahwa
is/ailiyyal sebenarnya sudah lama muncul dan berkembang di
kalangan bangsa Arab jauh sebelum Rasulullah saw, yang kemudia-n
terus b€rtahan pada era Rasulullah saw. Hanya saja ia belum menjadi
khasarnh yang merembes dalam penafsiralt al-Qur,an.

Setelah Rasul wafat, tidak seorangJrun yrug berhak menjadi penjelas
wahp Allah. Dalam kondisi ini para salubat mencari sumber dari hadits
Rasul, Apabila mereka tidak menjumpai, mereka bcrijtihad. Riwayat dan
al i Kihb menjadi salah satu rujukan. l{al ini turjadi kiuena ada persamaan
antara al-Qur'an, Taurat dan Injil. Hany{ saja al-eur,an berbicara secara
pad.at, sementara Taurat dan Injil berbicara panjturg lebar.

l\mam Bullrari, Uoh AuAhui. \pei t.Dl(rt,tilr.LthLjilid. tr, h. t8l.
"thid jitid ||t,h.210.
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Fdrihotni Mulyuni : llostk\a ls/oilit:|d! ..

Pada cra shahabat inilah isruiliyr.rt mulai berkembang dan
lumbuh subur. llanya saja dalam mencrima riwayat dan kaum Yahudi dan
Nrahrani pada urnumnla mcreka amalt ketat. Mereka hanya membatasi
kisah-kisah clalam al-Qur'an $ecara global dan Nabi sendiri tidak
nrencrangkan kepada rlcreka kiszrFkisah tcrsebut. Disamprg itu nereka
tcrkcnal sehagdi orane-orang yang konsekuen d4n konsesten pada ajaran
yang diteinra dari l{asulullah sau,. schinggajika mercka ntcnjuntpai kisah
ki:talh /.\r-rll/l-t,r.r/ !ang berlcniangan dcnLtan svari'at Islam-
nrcrcka mencntrngnl,a- I)arr apabila kisah-kjsah i1u cliperselisihan ntercka
mrnangguhkannya. adz-Dzrhabi mengitlakan kcterlibatan oara sahabal
rlalam 1r)clilvevrlkdn itruililyat t(llrk bcrlebih,lchihtn dtur dxlcm batas

I'idr cra tabi'in. peDukilan dari ahli Kitab scmakin nlciuas datl
cerita-ccrilr israili)rya1 dalaor tallsir scmakin berkcmbang. Suntbcr ccrila ini
ildalah orirn!! orarg yang rnasuk lslanr dari kalantan ahli Kitab yan!t
junrllhn_vrr cukLrp banyak d0n {litunj:rng oloh kcirrgirran yang kuar (hri
orang-orang untuk rncndenliar kitah-kisah yang ajiib drlant kitob ntcrek|.
Oleh karcurnya nlda mrsa lcrscbut muncrrl sckelontpok rIUl:tssir yang inqin
rrrcngisi lcl<rsorrlian fa(la lalsir, yang nlctrurut 0lorcka dcllgiul llcmasukan
kisah-kisah vang bcrsrrmber p4da omng-orang Iang Yahudi dal Nasrani.
s,:hingga karenarrye 1^jriir--la':sir tcrscbut nlcniadi sintpcng siur dar bahkan
kadang-kadang rncndckali tekhryul drrn khurllat. Dinntaranya adalal)
lvJuqatil bir Sulaiman. Padrr cra ini pula banyak hadits-hidits palsu.
i.:J r. lr. rr ,1.'rr l'.1 ,1 "rr!:r'r ).rl'F' 'li:.:rr,Lhrk.rrr k.p.rJ.r I?r.ulrrllJr .cr.r
trr,ieb,rr ' '

Sikrp scl.ktc!' dalam pcriu.ayalan meniarli hilang. Bnnyak
pcriwa)'rtnr yan! tjdal: rnelirlul jllur "kodc etik m.todoloNi paneIrtian"
ilmLr hadits dcngan tidak nrcnuliskan srnadnva sccara lengkap_

Selelah e tabi'in turnbuh kci"iniititn yang luar biasa iethadap ccrira
israiliy'a1 1i111 dillmbil seca|a ceroboh. rchinga seliap ccrita tcrschut lidak
hgj ada \,.nA ditolak-

N4crcka tjdak lagi rncnglnrhil ccrita tcrscbut kepa<ja al-Qur'an.
walaufun lidlk ,linrengerti olelr alial. Mcrcka mcnganggap lidak pcrlu

':vulanrrnrA Ilusln xdr.DzithaLri. Pen.tinpd,Ea, ddtan Peh.l^ atj uLAi'an.
(.lrk.!1a: Itr jr$nli. I 986). h. 24.
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Fatihatui Muyani: Masukaya Isruiliwat ...

membuang cerita{erita datr kisah-tisa}r yang tidak dibenarkan untuk
menafsirkan al-Qr.r'an.

Ada hebcrala f:rktor lang menycbal'kBn masul,n)u l.,r.Jjl/),,/
d.rlaun tafsir ;aitu:'' I'erlanra. perheddlln metodologi :mtcra hl-eur'an.
Taurat dan Injil dalam global dan ringksar titik lekannya adalah
memberikan petunjukjalan yang benar bagi ma usia, sedallgkan l'aurat dan
Injil mengemukatar secara terinci, perihal, vi&tu dan tempalnyo. Ketika
nrengingink;rn pengetahuan secara lebih teperinci tentiulg kisalr-kisah umal
Islam bertanya kepada kelompok Yahudi dan Nasrani yang dianggap Iebilr
tabu" Kedu., ada pula pendapal yang mongat{kan reidahnya kebudayaan
masyarakal Arab karena kehidupan mereka yang kurang banyak yang
pandai datam hal tulis mcnulis (umrni). Mr:skiprm pada umumnya ahlj Kitab
juga selalu berpindah-pir.dah., tetapi pengetahuan mereka tentang sqarah
masa lanpau lebih luas. Ketiga, adajustifikasi dari dalil-dalil naqlilah yang
difahami masyarakat Arab sebagai pemberur.an bagi mereka untuk bertanya
pada ahli Kitab. Keempat, adalah hcterogenitas penduduk. Menjelang masa
kenabian Muhammad saw jazirah r\rab dihuni .juga oleh kelompok Yahudi
dan Nasra . Kelima, adalya rutc perjalan?n niaga. masyurakat Aratr, rule
sclatan adalah Yaman yang dihuni oleh lalalgan Nasrani. sedalgkan rulc
ke utara adalal Syan yang dihuni oleh kalurgar Yahudi.

Menurut Rosehan Anwar sumber israiliryat diri,oLott olch tokoh-
tokoh prime. yaitu Abdullah bin Saiam, nama lengkapanya adaiah Abu
Yusuf bin Salam bin al-Haris al-Ansari. Ia menyataklr keislamalnya
sesaat set€lah Rasulullah tiba di Madinah dala.n peristiwa hijrah, dalam
perjualgan menegakan lslam, Ia termasuk peju4ng dalaun perang Baclit tlan
ikut menyaksikaD penyerahan Baif al-Maqdjs k€ tangan umat lslam.
Riwayat-riwayatnya banyak diterima oleh kodua putxanya, yusuf dan
Muhan.mad, Auf bin Malik, Abu Hurairah. Imam Buklrari pun memasukan
bebempa riwayat darinya. I 5

Lebih lanjut Rosihan menambalrkaD selain tokoh tersebut tercatat
narna Ka'ab al-Ahbar. Nama aslinya adalah Abu Ishaq Ka,ab bin Mani
al-Humairi yang terkenal dengan Ka'ab al-Ahbar karena pengetahuannya
yalg dalam, ia bera-sal dari Yahudi Yanan dan memeluk Islam pada

laAhmad 
S),adali dan Ahmad Rofi,i. Ulunuf (tu/an,

t997), h. 242-24 .
lsRosihan Anwrr. ,p. cr'r., h. 3?.
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masa lJrnar bin Kha1lab. Dalaln perjuangan menegakan Islam ia turul
bcrjuang rnenuju Syum bei;erma kaum muslimin lainn),a. Baryak ccritil
israiliyyat yang dinisbahkan keparlanya. Riwayat-riwayatnya diterima oieh
Muarviyah. Abu llurairah. lbnu Abbas, Malik bin Abi Amir al-Asbani. Arha
bin Abi Itabbah dan lain-lain. Kesrsiqatnffrya rneniadi perdebatan para
ulanla. Ahmad bin Amir misalnya meraguk.n ketsiqatannva bahltul
keagan aan ny a-

Nama lain adalah Wahatr bin Munabbih, nama langkapnya
adalah Abu Abdillah bin Munabbih bin Sij al-Yamani. la masuk lslam
pada masa Rasululah saw. I)zahabi mengatakan ia adalah orang jujur.
rcrperca)a dan banyek menukilkrn lsrdilil.r/. luenrlnrt lbnu Ilajar ia
adalah tabi'in miskin y4ng Drcndapat kepcrcayaan dari Jumhur ui:una. Abu
Zahrah dan Nasa'i mcngatalal la adalab orang terpeicaya.

L Pengaruh Israili)ryat dala[r Penafsirar nl-Qur'al
Ivlcnurut Zainul Ilirsan Rila'i.i6 masuknya lrr".ri1ll,,rdl dalanl

penal.siraD dl-(lur'irn 1crrrlanra ii ng hcrlcnlansiIt rlcrrgitn nr'itrsil irsasinra
benvak rrreninrhulkan |. ngaruh ircArttil p:rr1a Islurn I)iu taranya udelrh
nrcrLriNli lli(lrrlr unrrt lslirn1. srlc i \itng dilicntLrkakan olch \'lLrdntil
itlirLrfLrJr \'ll)birnrnrad dcngao laiitah birrti .ltrhsr i vani: kedLrenvtr
rurcrrrlisliridillilrn prihrrrli Nahi varrg n-lt':rhunt llclte nrcrrr{rrrnburkun Naht
\.bd!.lli ]rrrrrhuru na llsLL sckl,rral.

llul ini nrenrburva liesar bah*'ir Islant adalah rganlt khuratirt.
rrli|:l\Ul dxn nrr:nycsaLkan llul irri tantpeli pn(lir ri\\u\itt ul Qurlhubi
kstikr nrcnallsirkan llrnran r\llah s\\1 surat al-Mukr))itt : 7 \aitu

. * ilbiJ t-r) ).J ) f:-; ne- r.9;7.'J. ry'--1r.rJ

ldtn noluikot memikul nrt.\, 'tlLtn _\.ttn.q di:ckitrtnta
h,:rttthiIt tn' ntttit Iithan..." tQ.\. uI l,lulintin: -I

.lital\irkan dcrgiln mengatakln "l\Nki malaikal pen)ikul
buni paling barvah. serlanqkan kcpalanva nrcnjulang kc

/\) ot
';rlsl hcrrrrIr
'"r.j.'t

di

L"llinfl llr,!n l(il!'i. /(i:!4lF/'r\ttl1 ttldli\,.tdl ldtu l'rn.li,.tt tl Q d, lalnl
.ru nl llii.f ir.No ll. lrliiilu !ii,lalr. l4l.l Mulirilrh i-ll5.h ll.
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Ditambahkannya n'rasuknya lsr4il/lyadt ini nrernalrngkan pcrtatian
umat Islem dalam mengkaji soal-soal killrtuan Islatn. I)cn!an larulDva ulnitt
Islam ke dalam keasyikan ncDikmat; kisah-kisuh i.v allry1i rdr, mercka tidrk
lagi antusias memikirkan halhal malro. sepe.ti sibuk dcngan nama dan
aniing /\shrbul Kahli..irnis kayu dari torl*ai Nabi rnusa as. nirm binxlrng
yang ikut srrta daliim per:thu Nabi Nuh as dan sehagainya dimtna pcrincian
;lu tidak dinamakan dalarl al-Qur'an karcna memang tidak bcrm nllat.
Sekiranya benrdnlaat al-Qur'an tcntu menielaskrn.

Selanjutn)'a adz-Diiahabi rnengatakanlrr israiliyyat aiian ncrLrslli
akidah kaurn muslimin karena meogandunll uttsur penyerupaan dan
pengkongkritan (tasybih dan tajsim) kepada Allah da11 nlcnsilati Al|rh
dengan sifht yang tidak sesuai keagungar darr liesempurnaan-Nya. ccrita
ilupun irengandung unsur ism r (teryeliharanyo) Nubi dan para llasul dari
dosa, menggambarkan nlereka dalam bentuk \lang meno iol syahwatnya.
rnendorong mereka pada perbuaian-perbuatao buruk yang tidak pantas dan
layak bagi orang yang adil, apalagi orang yang menjadi Nabi. Lebih ldnjut
beliau menjelaskan /srdliylat memberikan glmbaran scolah-olah Islam
agama khuafat dan kebohongan yrurg tidak adl sumbemya. Disamping itu
dengan irrdili)rd hainpir saja hilang kepercayaan pada sebagian ulama salal'.
baik dari kalargan sahabat mauptur tabi'in. Titlak scdikit cerita tr/a/i).,l
yang munkar ini disandarkan kepada sahabai ntau rabi'in, seperti Abdullali
bin Sa.lam, Ka'ab al-Ahbar dan Wahab bin Muntbbih.

Terhadap israiliyyat ulama salaf yang tokohnya antara lain lbnlr
'I aimiyah melihat iiga bagian, ada yang se:alan dengan Isiam
perlu dibenarkan dan diriwayatkan, sedangao yang masuk bagian yang
tidak sejalan harus ditolak dan tidak boleh diriwayatkan. Sedangkan yang
l;dak musuk bagian pertama dan kcdua tidak perlu dibenarkan dan
didustakan. tclapi holeh^dirj\^ayalkan. Pendapat serupa dilemulakan
oeh lbu Hajar a[-Asqalaai.'-

Di kalangan ulama Khalaf seperti MulEnmad Abduh, Rasyid Ridha_
Musthafa al-Maraghi, Mahmud Syaltut, Abu Zaluah dan al-Biqa,i. Diantara
para ulama ini Muhrunmad AbdLrh paling gcncar menjlkritik kebiasaan
ulama Tafsir yang banyak mengguna.kan israiiiyyat dalam menafsirkan
al-Qur'an. Menurut Muhammad Abduh mcngg!nakan israiliyyat adalah cara

rrV hrnmJd Husin.d/-Zanabi. up. . ir h j7-28,l?-r1
reRosihan Anwdi. up , i/., h.42.
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ynng mendislori pcn)irharnan lcrhadtrp Islam. Sikap kcras serupl
dipcrlihatkan oleh Rasyid l{idha (murid Abduh). ta mengatak.n fiwayat
israiliyyat yang seca.a cksterim diriwayatkar oleh para ulama telah keluar
dari konteks al-Qur'an. Lebihjelas al-Maraghi me,rgatakan kjtab-kitab tafsir
keluar dari konteks israililaat yang tid:& jelas kualitasnya. Sikap negatif
yang sama .jug;r, diperlihatkar oleh Mulan]ntacl Syaltut, israili)fat
n'lenuruhya h.ulyil menghalaogi urnat Islzm menenrukan petunjuk al-Qur'an.
Kesibukan memlnlajarinya telah memalingkan mereka dari intan dal
mutiara yang terkandung dalam al-Qu/an. Abu Zahrah mengatakarl
israiliyyat harus rlibuang kar ena tidak bergrma dalam rnemahami al-Qur'an.
Bahkan al-Biqa'i bera.gumcntas; dengan israilinat adaiah sesuatu yang
nlungka-r.'o

I'enulis berpandangan bcrdasarkin hadits llasul dang kenyataar
dcngan melihat israilipl sebagai sumber lafsir, karena meiihat keberadaan
israiliyyat yang banyak nepatif. Beberapa contoh penafsiran berdasarkan
israiliyyat banyali kita jum;rai dalam tafsir ath-l habari. Dalam al-Qur'an
kisah penyembelihan yang dilakrrkan Nabi lbrahinr as diabadikan dalam
QS. Al-Shalat l0ll yang berbunyi:

,J;t)..,'F,trl4)' jl-,L.J'.f J.,,-il j.+,Jri JJ,4-. Cjr %

1-r:; sr-aliAi,V'!i ;G ol';t i"t ii t -J;i rii,- J6
l\,luku tutlala anak itu suntpai (['ada umur sanggup) herusuha

ber"'omu-samo dengan Nabi lbtahin, Nahi lbrahim berknta: "Hoi
anakku, sesunguhnta uht,heliha! dalam impi aku meyefibelihmu.
Pikirfurnhh apa pendapatmu? Ia menjavah, "Wahai Bapaku,
kerjuLonlah apo yetlt! diperinlahkan kepadamu, Insya Allah
ktmu akon tnentupalkonku lermat;uk orun,q<trang yang s.!hur".
(QS. al-Shdfat 102).

Kunci pcrsoalan yrrng scing metrjadi perdebatan para ulama
berkaitan dengan tcrla ini ldalah umian tentang siapa sebenarnya yang
di 'al-adzabih' pada ayat di atrs. Sebagian ulama berperdapat bahwa
yang dimaksud itu adalah Nabi Ismail as. putra Nabi lbrahim as. dari Siti
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Haja.. Sebagiar ulama lainnya berpendapat bilhwa yang (limaksud adalah
Nabi l:haq as- pulran)a dari Siti Sarah. lendlpat (rathir. menurut lhnu
Krtsir Jur mulussir lsirlrl)r bcrrsrl drri isrlliylr,r.r' hrrcnl .rrnrhcr rrl"irrrr
ini berasal dari keingiran mengangkat r,enek rnoyang bdngsa Yahudi
yaitu Ishaq as. Bilhkan menurut Ibnu Katsir laSi pendap:rt Dereka itu
bcrtenlangan dengar sr,nrbcr-sumber ahli litab mereka.

Berkaitan dengan pesoalan di atas, dalam tal'sirnya
mengungkapkan dua kelompok riwayat yang masing-masing mewakili dua
pendapat di atas. I{i\!'ayat yang menjelaskan bahwa yang dirnaksud
dengan at-dzahabi adalah Nabi Ishaq as. diterimanya dari Abi Kuraib.
Zaid bin Habilm, al-Hasan bin DinrLr, dari Ali bin Zaid bin Zad'.:n, dari
al-Alnaf bin Qaid dalr al-Abbas bin Abdul Muthalib dm dad Nabi.

Sanad 
^^rail\,yat 

yang disandarkar kepada Nabi di aras ditolak
oleh para ulama. Menurut Ibnu Katsir sebagaimana dituiis oleh Syu'bah,
riwayat itu dha'if, gugur dan tidak dapat dijadikan hujjah sebab salah satu
rawinya yailu Hasan bin Dinar, harus <litinggalkan periwayatannya dan
gurunya pun, Zaid bin Zad'an, periwayata.nla tidak dapat diterima.

Namun kelemahan-kelamahan ini tidak dikcmukakan oleh
ath-'I habari,2z bahkan ia menjadikannyrr penrihakan terhadap israiliyyat
yang mengatakan yang disembelih adalah Nabi Ishaq as, meskipun tidak
mengomentari sanadnya, ia mengomenla [Etnnya. Dal.rm lral ini ia
memilih riwayat yang mengatakan yang dimaklrud dengan al-dzahib adalah
Nabi Ishaq as. Iajuga mengatakaa al-Qur'an mcndutung riwayat itu. Untuk
mendukung pendapatnya, ia mengajukan berbagai argumenlasi, umpamanya
ia berargumentasi bahwa permintarn Nabi lbralim as agar dikaruniai putra
ketika berpisah dan kaumnya dan hendak hijrah ke Syam bcrsama isterinya
Sarah, terjadi ketika ia bclum mengenal Hajar ir;terin1,a y;urg kerhra. Setclah
peristiwa hijrah itu Tuhan mengabulkan do'aiya. Anak itulah yang
menurutrya kemudian dilihatnya disenrbelih dalam ketiga mimpinya.
Dalam al-Qur'an, Nabi Ishaqlah yang disebut-jebu1 sebagai kabar gembira
bagi Nabi Ibrahinr as, daiam surah as-ShaJhrt: 101

"l,tuhammad Nazib ar Rifa'i, ltingkasn T.tJ\it tbru Kat,ir. (Jakarta, Cema
lnsani, 2000), jilid. IV. h. 40.

?'?Rosihar Anwar. dp. ct., h. 81.
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:::J..:A;{Jin;+
" Maka ka i ficmbcri futbar gcmbira fupadanya teorang anak

.yang suhar " tQS. us-Shaffat: l0l)

Diantaft isruiliyyal yang mewamai tatsir ada juga yang sejalarr
clengau al-Qur'an, telapi jurnlahnya smgal sedikit dibandingktn dengan
israiliyyat yang be e,)tangrtn dengan al-Qur'an. Diantara yang scjalan
dengan itl-Qur'an adalal\ isr.tiliy,d yang bertalian dengan ayat ai-A'raf 157
yang dikutip oleh Ibnu Katsir', yailu:

Iotihahi Mt!l\, : llasrkNo Istdili\rot

^ '). .1.

.J f-s qJ:)" 4ijrl 6.rlL

- i*r. .-: ,,it ';*r,

"yai[u ortrngl)t sng yen!! mengikuli Rosul. Nahi IJmmi yang
ha anyu) nletekt dap!li di .lalam Tautat dan htjil yttng beruda
di sisi nrrcko Nabi y.tng menyuruh mereku tnenLieriak.tn perhuutan
na'nr/ clan ntlanggar ptrbtulan munkar serld nenglnlalkan bugi
merelu regalu yang haik ".(QS. al-A'r af: 1 57).

Ketika menaflirkan uyal ini, Ibnu Katsir mcngutip is.aililTat yang
yang disampaikan ath-'l Labari dari al-Mutsanna dari Utsman bjn Umar dari
lrulaih dari llildl bin Atha bin Yasar. Ia berkata :"Aku benemr.r dengan
Abdullah bin 'Amr bin Ash dar, bertanya kepadanya, ce takan olehmu
kcpadaku tentang sifat Ilasulullah saw yarg ditcraogkan dalam Taurat sama
sepeiti yang ditcrangkan dalam al-Qur'arr, wahai Nabi sesungguhnya Kami
mcngutusmu scbagai saksi. 1rcmb<'ri kabar gembira, pcnrberi pcringatan dan
pomelihara yang umni, crrgkau adaiah hamba-Ku, narnarnu dikagumi.
cngkau t;dak kasar tidal pula keras. Allah tidak akan mcncabut namanru
scbclum agama Islam tcgak lurus, yaitu setelah diucapkan tiada l uhan yang
palut discmbai dcngan .jcbenar-benamya kccuali Allah, dcngan pcrantaraan

:-' ,.,
:jr"l ;Jr !rrr1 :rr{:r rr,".ll

t4.F) t4 tt'

;s. ji G\i,;;r
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engkau pula Allah akan membuka hati yang tenutup, meml)uka telinga yang
tuli dan mernbuka mata yang buta".

Ibnu Katsir mcngkaitkan iwdilin'at itt dengan pernyataan baliwa
Imam Bukhari telah meriwayatkan dalam kltabnya Shahihnya yang diterima
dari Muhnmmad bin Sina:r. dari Fulai, dari Hilal bin Ali dengro tambahan
redaksinya berbLrnyi, "dal bagi srhabat"sahabatnya di pasar, Nabi tidak
pemah membalas keburukan dengan l(ebun*an, tetal)i ia scnantt'asa
mempunyai sif3t pemaaL Kcbcradinn isrrriliyyrt itu dalanr shahih llukhari
menunjukan bahwa kwaliias sanadnya shahih.

Deinikian pula is.ailiyyat ada yanll meniliki kualilikasi tidak dapat
diterima dan tidali pula dapat didur;takan kebenarannya (maukui),
contohnya sorai an-Nisa I58 tenta g kenaikkan isa al-Musih :

,6) $; rlrt |fii isi ;1 1'i 
^;;; 5

"Tetapi (y.tfig sebenarnyal Ailah telah mengangkat Isa
kepadoNya dan alalah Maha Pengasih lagi l4altu Biiulcstna',.
(QS. at-Nira: 158).

Al.Qur'an memang tidak membahas secara rinci bagaimana proses
penyerupaan dan kenalkan Isa as sehinggt penoaian ini kcrap kali menjadi
bahan kontmversi di kal,rngan '.rmiLt Islam. Umpamanya masih
diperselisillan apakah yang diserupakan derrgamya itu dan kcmudian
dibunuh oleh orang-ordng Yahudi hanya satu orang atau semua sahabatnaya
yarg ketika kejadia0 itu berlangsung beratla di rumah dengannya. Bila ada
umian tentang hal itu sudah bisa dipastikan bersumber pada israiliyyal.
Dalam hal ini ath-Thebari $engnttp isrdlltt)dt itu. la mengemukakan dua
macam riwayEt yang masing-masing didukung oleh banyak sanad. Riwayat
pertama bemsal dat Wahbah bin Munabbih m0ngatakan yang diserupakan
dengan Nabi Isa as adalah seluruh sahabatnyt. Ketika memasuki rr:mah
tersebut dan hendak membunuhny4 olang-orang Yahudi kcbingungan
karena seisi runah itu wajahrya safta, akhimya mereka membunuh salah
seorang sahabatnya, sedang Nabi Isa as dimgkal ke langit.

Riwayat kedua yang berasal dari Qatadah medgatakan bahwa yang
diserupakan dengannya adalnh sa.lah seorang sahabatnya saja, kctika masuk
orang-orang Yahudi membunuh omng yang r:liserupakarr itu, sedangkan
Nabi Isa as diangkat ke langit.
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Ath-lhahari lcb,,r ccnderung kopoda pendapal Wahab bin Munabbih
dengan pcrtimbangan rasiolya lebih rnendekati kebenaran, iika salah satu
saja yang discrupakan, tenhr parl sahabatnya yekin yang (libunuh adalirtr
orang yang diserrrpakan. Padahal sebenarnya merckl merasa kebingungal
siapa scbenamya yang nrereka blrnuh tcrsebut.

D$i israiliyyol-i.rtulliyyal y.'':lg mewarnai kitab lafsjr, menurut
pendapat saya, scbclum mertjadi dasar rnenafsiran ayat al-Qu/an seorang
nrufasir harus bcrsikap exhri hati-hati. Metodenya adalah melakukan studi
kritis sarad, dc$gan meyebulkar\ narna-nama rawi yang terlibat dala!)
tmnsmisian sebuah riwayat sehingga didrFati riwayat ya|g didasarkan poda
sanad yang sahih. Pe(cantuman israililfat dalam tafsir harus diberi
komentar tidak scked^( "latr: f)r g|anted' saja sehingga mernbingungkan
p'nra pembaca tafsir apa pendapat pengarang sebenamya. apakail
mendukung atau tidak terhadap isr.riliyyat yang dicantumkan daiam
taf-simya- Yaig kedua harus dip;rhatikan kesesuaiannya dengan syari'at
Islam, perseslalar ini clcngan pada al-Qur'an d.rn Hadits Nabi. Yang ketiga
apakah sesuai dergan rasio atau ti(lak.

KESIITTPUI-AN
l':rGiliryat adaldr b.n(uk jamak dari israiliyyah, yakni bentuk katir

yang dinisbahkaD kcpada krta islaiJ yalg berasal dari bahasa lbrani, isra
bcrarti hamba dar it bcrani I uhan, jadi israil artinya adalah hamba Tuhan-
Dalam perspektif histories israil bcrkalta-'l erat dengan Nabi Ya'kub bin
Ishaq as, dinana keturunan beliar yzurg berjumlah dua belas discbut Ba,ri
lsrajl. Sccara istirri israiiilfat adrLlah kisah dan dorrgeng yang disusupkan
dalam taflsir dan hadits yang asal riwayatnya disandarkan atau bersumber
pada Yahudi, Nashrani dan LLinnya atau cerita-c€rita yang s€cara
sengaja disclunduplan oieh rnusuh-musuh lslam ke dalam tafsir dan hadits,
yang sama sekali tidak dijunrpai drrlam sumber-sumbcr yang sahih.

Masuknya isr.rtlilal d{lam tafsir tida[ terlepa-s dari kondisi
sosio kultural masyarakat rrab pada zaman jahiliyah- Adanya migrasi
besar-besaran orang Yahudi parla tahun 70 M ke jazirah Aidb karera
ancaman dari Rornawi yang rlipimpin oleh kaisar Titus tuenimbulkan koltak
antara keduarya. ditambah lagi kondisi orang Arab sendiri yarg sering
melakukan perjalanan dagarrg ke Syam dan Yamar., di Madinah sendiri
hcny.rl orang Yalu.li 1:rng bermulim di sana.
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Faihahi Muiyani : Masaknra l!tuilirt'ar ...

Keberadaan isrdiliyyat dalam tafsir balyak
pengaruh buruk, sikap teliti yang diperlihatlon oleh para
mentransfer. i,r/dili,,lal tidak menj adi perhatian genarasi
sehingga banyak israiliyyat yang mcngandung
bedentangan dengan nnsh mewamal kitab tafsif,

memberikan
sahabat dalam
sesudahnya,
khural'at dan
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